


RINGRASAN

Telah dilakukan isolasi terhadap senyawa antimikroba dari daun tumbghan
karamuntiang (Rbsdonnitus tomentosad dengan memakai metoda bicassay puided
lractionatiom.  Pemurnian  dilakukan  sccara kramatografi dan dilanjutkan dengan
kristalisas:. ldentifikasi senvawd hasil isolasi dilakukan secary :’::F"':kl'l'lb‘|".l:lpi meliputi
spestrum ultravioier inframerah, "H RM1 dan V0 a1

Hasil analisa dat spektrum diketsbid bahwa senvaaa adalsh rhodamyrtans,
“Telak dilakukan pengujian efek secara i viero senvawa rhodamyitone terhadap beberapa

sel bakterr menunjukan hasil vang positif,
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BAB I PENDANULUAN

PPenvakit infeksi kulit masih merupakan masalah kesekiaran pada masvarakat Indones:s
lerutama masyarakat ehonomi lemah, Upava ontuk menemukan oba allernatil yang relatif
murah dan aman untuk infeksi kalit masik diperfukan. Hal ini dapat dilakukan dengan
pencarian zm antibakiers bary wmai mengpantikan ataw menambah jenis obat antihakreri NEnE
ada saal ini. Secara tradisional beberapa tumbuhan 1elah digunakan untuk mengobatt penvakii
infeksi kulic. Beberapa dari twmbuhan tersebu mempunyal potensi untuk dikembangkan
megadi sedizan fitefarmaka dan sehagai sumber antibakoer] yang baru. Landasan inilah vang
membuat usaha untek penyediaan obat stauoun bahan abat vang berkhasial schagai antibakien
menjadi amat penting. Pencarian sumber obat dari 2lam amar memungkinkan di Indonesia vang

Rava akan berbagai sumber flora dan Gauna. Pemakaian bahan vang bersumber dari alam in:

Jelas akan memiliki resiko toksisitas ving lebih ringan serta tingkal keamanan vang lebih tinggi

dibandingkan dengan abal sintetis vang berasal dari bahan kimia murni.

Pemakaian bahan alami ok mergobati berbagai penvakit adalah suaty alternatif vang
perlu digalakkan, sebab mempunyai hargs murah. mudah diperoleh dan mempunyai resiko efsh
samping yvang relatif kecil dibandingkan obat sinteris atau semisinteris serta dapat digunakan
untuk mengpantikan obat sintesis vang sudah resisien, Namun untuk lehik menjamin khasizi
dan keamanan vang relatil tineei, lebih efekif dan rasional, maka perlu dilakukan berbagza
macam pengajian vang saintifik agar diperaleh suate ramuan obat tradisional vang memenyhi
standar baku,

Pada penelitian terdabiulu telah berhasil di isolasi senyawd rhodomyrione dan combresa|
yang menunjukkan aktifitas antimikroba dari ekstrak daun tumshubar Riadompring fomentes
L&) Hassk. § Fahmi eraf 2004 1 Untuk i perle dilakukan upi lanjutan untuk menenioka,
khasiat vang tepat dari zar hasil isolasi ini dengan melakukan serangkaian uji zktifine
antibakteri dengan penentusn konsentrasi hambal minimom . dard senyvawa hasil isolm dar
kesetaraannya dibandingkan antibakieri pembanding. Uniuk menjamin keamanan pemakaian
twmbuhan alan hasil isolasinyn sehagai eshat oleh masyarakal.  khususnya  tumbuhan
Rfdomvetis romentose (AdL) Hassk, maka perlu dilakukan uji aktifitas topikal dan iritasi dar
sediaan krim secara praklinis.

Penting dibuar sedigan oba wang bermote dari senvawa akiil antibakieri tumbuhen
fhodomprtus tomentoss (AL Hassk untuk pengobatan penvakit kulit sebapai alemad

substitust obat paten dari bahan kimizw! moen vang mungkin mempunyai elek SAning van.s



ks

lebih besar atau sudah resisten. IPenting juea untuk mendapatkan sumber bahan haky oba Y
berasal dari bahan alam |ndonesia Bpar mengurangl import vang biayanya jaul lebih tinggi.
Jika pada penslitian ini dapat menghasilkan sedizan oba vang stuhil dan poten dars

baban alami Indonesio, tenty skan dilanjutkan dengan pengujian secars klinis dan akar

dipatenkan untuk menambah khazanah pengabatan secara tradisional
BABIL TINJAUAN PUSTAKA

Penvakit infeksi Lulic masih banvak ditemukan  padz  masvarakar  Indonesis, terutama
masyarakat bereskonomi lemal vang hidup dipedesaan dan lingkungan komul i perkatuan
Penyvakin infeksi kulit sering dijumpai pauta anak-anak, walaupun belim ada angka statistik yoey
membandingkan frekuensi penvakil wmum dengan penvakit infeksi kulit pada anak-anak.
namun dari berbagai poliklingk Dicas Kesehatan Kota dan Beabupaten didapatkan inlformas;
nahwa sekitar 20% kasus vang dilaporkan adalah penvakit infeksi kulit tRudijanto, [907)
Penvakit infelsi kulit vang sering ditemukan pads masvarskat adalah penyakil infeksi bakier
(piodermal dan penvakit infeksi jamur fmikosis supcrfisialis),

Bakteri kelompok  staphviococens, streptocaccus dan Corpaebacfer o diphierice
merupakan bakteri vang paling banvak terlibat dalam penvakit infeksi kulit. Mikeoorpanisme ini
bisa menvebabkan infeksi kulit secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dengan jenis bakier
laine (Earle. 19803, Penyvakit pioderma dapar dischabkan oleh hakieri gram pasitils scperti
Sapihylococcns aurens dan Streprococpus B femolvticny. Ploderma dapat pula dissbabkan olel
bakteri gram negatif seperti @ Escherichio cali dan Prendomonas weruginose  (Duanda dik,
R

Mikosis sperfisialis adalah penvakit infeksi kulit vang disebabkan oleh jamuor. Mikosis
superlisialis terdiri dari tiga kelompok vaitu - 13, Dermatofitosis vai infeksi jamur pad:
jringan vang mengandung zat tanduk. misalnva rambo dan kukoy vang disehabkan aleh janor
polongan 4.h:|jma[-ﬁﬁ1u. 21, Mon dermatofiwsis vaity infeksi Jamur pada jaringan vang tidak
mengancdung zat tanduk. misalnya badan, leher. ketink dan lipatan paba, penyebahnva adalal;
ramur gelongan non dermatofita, 31, Candidadiasis vaitu inleksi jamur pada jaringan kulit VARZ
lunak ataw lapisan mukosa sepenti mulut dan kelamin, penvebabnya adalah jamur vaite Candidy
afficans (Djuanda dik, 1999,

Masvarakal Indonesin padas wmumiva telab mengounakan olar-oba malen  unty

mengebati penvakic infeksi kabic, namun sebagian kecil masvarakat berekonomi lemalt masik



daerah bening vang menvnjukkan hambatan pertuminihan bakeeri dan dapat dientikan harza 1y
nya,
lsodast clilakukan denpan metode kromatografi cair vakum (KCV) dengan lase diang
silika gel dan pengelusi sistem pelarut landaian, Pemurnian dilakukan dengan kromatograli
Kolom grafilasi bumi dengan fazse diam silika gel dan dilanjutkan dengan mengeunalian
Kramalolron
Karakterisast senvowa akiil ditentukan dengan spektrolitometer wiraviolel, inframern:):
spekirometer massa. resonansi magnel int.
_ = ullji potensi altivitas antibakteri senyawa hasil isolasi
Ui aktivitas amtimikroba densan metode difusi apar dilakukan untuk mesentukan
akilvitas ekstrak. fralsi dan konsentasi hambat minimum (KHM) serta kesetaraan denpan

antibiotika 1etrasiklin hidroklorida,

BABR YV HASIL DAN PEMBAHASAN -

Dari 3 kg daun separ fhodonyerns tomeneasa (Adt) Hassk, didapat 2.7 kg daun kering
Hasil eksirakst secara sinambung dengan pelara berdasarkan kepolaran menaik dari 2.7 -~
simplisia dawn karamunting didapat ckstak e-heksana sedanyak 54.7 gram {203 %), ckstal
elilasetat 78.5 gram (2,91 %) dan ekstrak metanal 150 gram (5,56 %),

Hasil isplasi terhadap 25 pram fraksi ctil zsetat diperaleh senvawa X scherat 48 mp
berbentuk kristal jarum putih kekuningan dengan jasak ik leleh 181-183°C yang lant dalar
pelarat etil aseta, tidak berbaw. herasa pahit. praktis tdak larut dalam air, larat dalam stanal o
M Spekirum UV senvawa X diuker dengan pelarut CHaCly pada rentang panjang gelombang
A00-3400 nm. Hasil pengokuran menunjukkan adanyva tiga serapan maksimum vaitu pada A 225
nm, 201 nm dan 301 nm (Gambar 4.3 Pada puncak % 223nmi berasal dari kromafar =i

sedanghkan puncak pada & 263 dan 301 nm berasal dari kromaefor C=0).

.J’Euaerilﬁ.ﬁ;mn spekirum 1R senvaws X dengan menggunakan plm KBr, didapatka
puncak-puncak vang tajam pada bilangan gelombang 3220 em ' 1OHL2956,7 eny (CH)LITIR -
cm” (Karbonill, 1625 dan 1589 cm™ (O=C paca cincin aromarik), 1467 em™' dan 1429 em™' (¢
C pada cincin aromatik). 13867 an dan 13636 e’ (metin dan metileny dan 11707 en
feler)

Dari spekirum C-NMR dapat diketaboi bahwa senvawa X mempunyal 26 sinval vang

menunjukkon adanva aiom karbor sehanvak 26 buah. Berdasarkan posish mueitinyg sinval di

et |
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| Rata-rata dizmeter hambat (mm)

| .-‘i'.fn,r.-."l_un’fu'n-:'ru.ser.'.-."u'r.-.v 18.1 18,2 1815 | 182 18,3 18,25

Tabel 2 Husil diameter hambal periumbuhan koloni bakieni penvebab infeksi

Raia- | :
| Kl k2 R ata-rala

Jenis mikroba
[+1 [F
Tt

Stapfndococcus
18,1 15,0 18,0 18,2 182 | 182

epiclermidis | | |

Mhet: = Rodomyrione K = Kloramfenikol

BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil isplasi terhadap 25 gram fraksi etil asetat diperoleh senvawa N sebera 48 o
berbentuk kristal jarum putih kekuningan denpan jarak ik leleh 181-183°C vang larul dalar
pelarut etil asctat, tidak berbau, berasa pahit, praktis tidak lanat dalam air. larut dalam etane] o
)

e Pemeriksaan spekoum UV, Pemeriksaan spektrum TR, spekirum C-NMRE da

pemeriksaan spektrem ' H-NME senvawa X adalsh Rhodomyrione denzan struktor herikur;

Aktivitas wan akel rhodomyrione sebagai calon obat anti infekst bary sangatlah besar, @
mana dalam konsentrasi (01% (1000 pe'ml) sudah memiliki daerah hambat 1815 mm techad: o
koloni Stapfivlococons aurens dan 180 mm terhadap kolond Stapdndococcms epldermidi s
walaupun diameter ini masih dibawah diameter hambat Kloramfenikal (18,25 mm terhad ).

Sapivloeecey anrens dan 18.2 mm terhadap koloni Staphndococcus epideraicdis).



Saran

Disarankan kepada penclitl selanjuinva uniuk melakukai pengzembangan formula
sedivan dengan berbagai macam basis krim dan ditinjau stabilitasnva sera melakukan kajiar
klinis pada masvaraka vang menderita infekst kulit dengan bekerjn sama dengan bebern:

rumah sakit dan pukesmas.
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